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public policy; nature tourism; ~ drawing were the three interactive phases of this process. The findings indicate
terasering panyaweuyan; that this location has a lot of potential as a rural tourism destination, as
sustainable tourism, local evidenced by the steadily rising trend in annual visits. However, this increase
culture is not offset by infrastructural preparation, which leads to problems with

comfort, cleanliness, and environmental concerns. Local communities
embrace tourists because they provide economic opportunities, but there are
worries that the monetization of traditions may cause cultural values to shift.
The proliferation of homestays and the rise in traders' salaries demonstrate
the economic impact, notwithstanding the fact that advantages have not been
dispersed equally. However, there are serious environmental issues with
erosion, land degradation, and growing garbage volumes. Since community
involvement in tourism management is still restricted to the consultation
phase, improvements in cooperation and shared control are required.
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INTRODUCTION

Indonesia memiliki banyak sumber daya alam yang luar biasa dan banyak tempat
wisata yang menawarkan keindahan alam dan keragaman budaya (Aurumajeda &
Damayanti, 2023; Purba et al., 2024; Wijana & SS, 2025). Salah satu destinasi wisata alam
yang menarik perhatian adalah Terasering Panyaweuyan yang terletak di Kabupaten
Majalengka, Jawa Barat. Kawasan ini terkenal dengan keindahan hamparan sawah
bertingkat yang menawarkan panorama alam yang memukau. Selain sebagai daya tarik
wisata, Terasering Panyaweuyan juga memiliki nilai budaya dan kearifan lokal yang
diwariskan dari generasi ke generasi. Oleh karena itu, pengelolaan wisata di kawasan ini
harus mempertimbangkan prinsip-prinsip keberlanjutan agar tetap lestari dan dapat
memberikan banyak manfaat untuk masyarakat setempat.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fakta yang menunjukkan bahwa dalam
beberapa tahun terakhir, sektor pariwisata mengalami pertumbuhan yang pesat (Ahmar et
al., 2016; Aliansyah & Hermawan, 2019; Pambudi et al., 2020). Namun, di sisi lain, tanpa
pengelolaan yang baik, dampak negatif terhadap lingkungan dan budaya lokal dapat
terjadi. Peningkatan jumlah wisatawan dapat menyebabkan degradasi lingkungan,
perubahan sosial-budaya, serta ketidakseimbangan ekonomi bagi masyarakat sekitar
(Hutajulu et al., 2024; Mahendra et al., 2023; Ni’am Laksono & Mussadun, 2014; Rhama,
2019). Oleh karena itu, diperlukan kebijakan pengelolaan wisata yang berbasis sustainable
tourism guna menjaga keseimbangan antara pengembangan ekonomi, pelestarian
lingkungan, dan keberlanjutan budaya lokal.

Konsep sustainable tourism atau pariwisata berkelanjutan menekankan pentingnya
pengelolaan destinasi wisata yang bertanggung jawab terhadap aspek lingkungan, sosial,
dan ekonomi (Adnyana, 2020; Igbal, 2022; Permatasari, 2022; Widiati & Permatasari,
2022). Dalam konteks Terasering Panyaweuyan, penerapan kebijakan berbasis sustainable
tourism diharapkan mampu menjaga kelestarian alam serta memberdayakan masyarakat
lokal. Hal ini sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable
Development Goals - SDGs) yang mencakup aspek keberlanjutan lingkungan,
kesejahteraan masyarakat, dan pelestarian warisan budaya (Adebimpe Bolatito Ige et al.,
2024; Biermann et al., 2022; Henderson & Loreau, 2023; Kasinathan et al., 2022; Serafini
et al., 2022).

Saat ini, kebijakan pengelolaan wisata alam di Indonesia umumnya masih
menghadapi berbagai tantangan, mulai dari kurangnya koordinasi antar pemangku
kepentingan, keterbatasan regulasi yang jelas, hingga rendahnya partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan destinasi wisata (Huntihua, 2023; Nurhidayati et al., 2025; Toruan et
al., 2025). Di Terasering Panyaweuyan, tantangan yang dihadapi antara lain adalah
peningkatan jumlah wisatawan yang tidak diimbangi dengan fasilitas yang memadai,
kurangnya kesadaran wisatawan terhadap kebersihan dan kelestarian lingkungan, serta
potensi perubahan sosial akibat pengaruh budaya luar.

Keberadaan Terasering Panyaweuyan sebagai destinasi wisata unggulan di
Majalengka memberikan peluang bagi peningkatan ekonomi masyarakat sekitar. Namun,
apabila tidak dikelola dengan baik, keberlanjutan kawasan ini dapat terancam. Oleh
karena itu, kebijakan pengelolaan wisata yang mempertimbangkan aspek lingkungan,
sosial, dan ekonomi menjadi hal yang sangat penting (Alfiandri et al., 2024; Dhahiyat et
al., 2025; Kurniawan, 2024; Suwita, 2025). Beberapa strategi yang dapat diterapkan dalam
pengelolaan wisata berbasis sustainable tourism di antaranya adalah penerapan regulasi
yang jelas, edukasi bagi wisatawan dan masyarakat, serta peningkatan partisipasi
masyarakat dalam mengelola destinasi wisata. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat bagaimana kebijakan pengelolaan wisata alam Terasering Panyaweuyan yang
berfokus pada pariwisata berkelanjutan mendukung kelestarian budaya lokal. Penting bagi
penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang tata kelola
kebijakan yang telah diterapkan, masalah yang dihadapi, dan saran untuk meningkatkan
pengelolaan wisata. Ini termasuk mengidentifikasi sejauh mana kebijakan yang ada telah
membantu keberlanjutan lingkungan dan pelestarian budaya lokal.

Untuk mendukung upaya pelestarian budaya lokal, dalam konteks tata kelola wisata,
salah satu yang dapat diterapkan adalah pengelolaan berbasis Sustainable Tourism.
Melalui konsep ini, maka tata kelola wisata Terasering Panyaweuan semestinya dikelola
dengan mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi. Berdasarkan latar
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belakang tersebut, peneliti merumuskan masalah penelitian, yaitu: Bagaimana kebijakan
pengelolaan wisata alam Terasering Panyaweuyan berbasis Sustainable Tourism dalam
Mendukung Kelestarian Budaya Lokal? Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kebijakan pengelolaan wisata alam Terasering Panyaweuyan berbasis sustainable tourism
dalam mendukung kelestarian budaya local. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
pengembangan wisata alam berbasis sustainable tourism di daerah lain di Indonesia.
Dengan demikian, diharapkan pariwisata dapat terus berkembang tanpa mengorbankan
keberlanjutan lingkungan dan nilai-nilai budaya yang telah ada sejak lama.

Beberapa penelitian yang memiliki relevasi dengan topik penelitian ini telah banyak
dilakukan. Pentingnya tata kelola yang baik dalam konteks kebijakan publik (Dhahiyat et
al.,, 2025; Kurniawan, 2024; Rusmidi, 2022; Suwita, 2025), tata kelola wisata
berkelanjutan (Permatasari, 2022; Yardi & Aksoz, 2023), dan upaya merawat budaya local
sebagai bentuk kearifan lokal Masyarakat (Iakovaki et al., 2023; Igbal, 2022; Kan, 2022).
Penelitian ini melengkapi analisis kebijakan pengelolaan wisata alam Terasering
Panyaweuyan yang berfokus pada wisata hijau yang belum banyak diteliti secara
menyeluruh. Fokus penelitian ini mencakup pendekatan multidimensi yang
mempertimbangkan aspek lingkungan, sosial, dan budaya lokal secara holistik. Selain itu,
penelitian ini mengeksplorasi efektivitas kebijakan yang telah diterapkan serta
mengidentifikasi peran serta masyarakat dalam pengelolaan wisata, yang belum banyak
dikaji dalam penelitian sebelumnya.

LANDASAN TEORI
Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism)

Pariwisata berkelanjutan menekankan pengelolaan destinasi wisata dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara dimensi ekonomi, sosial-budaya, dan
lingkungan. Tujuannya adalah menciptakan pengalaman wisata yang bermanfaat tanpa
merusak potensi alam maupun budaya lokal, sehingga dapat diwariskan ke generasi
berikutnya. Prinsip ini diakui oleh United Nations World Tourism Organization
(UNWTO) sebagai fondasi pembangunan pariwisata global (Seraphin & Gowreesunkar,
2021; Wayne & Frechtling, 2024).

Kebijakan Publik

Kebijakan publik dipahami sebagai keputusan yang dibuat oleh pemerintah untuk
mencapai tujuan tertentu. Birkland (2019) mendefinisikan kebijakan publik sebagai "segala
sesuatu yang dipilith pemerintah untuk dilakukan atau tidak dilakukan". Quadri (2020)
menjelaskan siklus kebijakan yang meliputi perumusan masalah, agenda setting,
formulasi, implementasi, dan evaluasi. Teori ini penting untuk menilai efektivitas
kebijakan pengelolaan pariwisata.

Pengelolaan Destinasi Pariwisata

Butler (2011) memperkenalkan Tourism Area Life Cycle (TALC) yang menggambarkan
tahapan perkembangan destinasi wisata: eksplorasi, keterlibatan, pengembangan,
konsolidasi, stagnasi, serta penurunan atau rekonstruksi. Teori ini membantu memetakan
posisi suatu destinasi dalam siklus pertumbuhannya, sehingga strategi pengelolaan dapat
disesuaikan (Butler, 2025).

Pelestarian Budaya Lokal (Cultural Sustainability)

Throsby (1995) menekankan bahwa budaya merupakan pilar penting dalam
pembangunan berkelanjutan, selain aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Warisan
budaya lokal adalah aset yang perlu dijaga melalui kebijakan yang inklusif dan partisipatif.
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Teori ini meneguhkan bahwa pelestarian budaya harus menjadi bagian integral dari
kebijakan pariwisata (Wiktor-Mach, 2020).
Partisipasi Masyarakat

Arnstein (1969) melalui Ladder of Citizen Participation menggambarkan delapan
tingkatan partisipasi masyarakat, mulai dari manipulasi, terapi, konsultasi, hingga citizen
control. Teori ini menekankan pentingnya keterlibatan nyata masyarakat dalam
pengambilan keputusan, bukan sekadar simbolik. Dalam konteks pariwisata, teori ini
berguna untuk menilai sejauh mana masyarakat lokal dilibatkan dalam kebijakan (Dangi
& Petrick, 2021; Reindrawati, 2023).

Community-Based Tourism (CBT)

Community-Based Tourism (CBT) berfokus pada partisipasi aktif masyarakat lokal
dalam mengelola destinasi wisata. Prinsipnya adalah pariwisata harus memberikan
manfaat langsung pada masyarakat, menjaga budaya, dan melestarikan lingkungan.
Model ini sejalan dengan pendekatan pariwisata berkelanjutan dan memperkuat identitas
lokal (Krittayaruangroj et al., 2023; Walia, 2021).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
dengan pemilihan partisipan menggunakan pendekatan purposive sampling. Penelitian ini
dilakukan di Terasering Panyaweuyan Majalengka, dengan fokus pada kajian Sustainable
Tourism, melalui tiga aspek: sosial budaya, ekonomi, dan lingkungan. Pemilihan subyek
didasarkan pada pertimbangan peneliti bahwa informan tersebut memiliki pengetahuan
atau informasi yang relevan dengan kebutuhan penelitian. Peneliti menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Analisis data
dilakukan secara interaktif dalam tiga tahap: (1) pengurangan data; (2) penyebaran data;
dan (3) penarikan kesimpulan; setelah itu, temuan divalidasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terasering Panyaweuyan di Majalengka merupakan destinasi wisata yang
menampilkan panorama sawah bertingkat dengan nilai estetik tinggi sekaligus
merepresentasikan kearifan lokal masyarakat agraris. Berdasarkan observasi lapangan,
area ini menerima rata-rata 1.200-1.500 kunjungan wisatawan per minggu pada musim
libur panjang, dengan tren peningkatan kunjungan sebesar 20% per tahun sejak 2021
(Dinas Pariwisata & Kebudayaan, 2024). Namun, peningkatan kunjungan ini belum
diimbangi dengan sarana pendukung. Berdasarkan catatan lapangan, fasilitas seperti
tempat sampah, jalur pedestrian, dan pusat informasi wisata masih terbatas. Hal ini
berpotensi menimbulkan degradasi lingkungan dan berkurangnya kenyamanan
wisatawan.
Seorang pengelola lokal menyampaikan dalam wawancara:
“Wisatawan makin banyak, apalagi pas akhir pekan, tapi masalahnya sampah sering menumpuk
dan fasilitas toilet sangat kurang. Kadang kami yang harus turun tangan membersihkan, padahal
bukan tugas utama kami.” (Wawancara, Pengelola, 12 Juli 2025).
Aspek Sosial dan Budaya

Ditinjau dari aspek sosial-budaya, hasil wawancara dengan tokoh masyarakat
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat menerima keberadaan wisatawan karena
membawa peluang ekonomi. Akan tetapi, terdapat kekhawatiran mengenai pengaruh
budaya luar terhadap generasi muda.
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“Sekarang anak-anak muda lebih sering bertemu turis dan terpapar gaya hidup mercka. Bagus
karena menambah wawasan, tapi ada juga kekhawatiran kalau budaya asli kita jadi hilang.”
(Wawancara, Tokoh, 19 Juli 2025).

Selain itu, beberapa tradisi lokal, seperti upacara syukuran panen, kini mulai
dijadikan atraksi wisata. Hal ini dinilai positif sebagai sarana promosi budaya, tetapi
berisiko menggeser makna sakral dari tradisi tersebut. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa masyarakat lokal umumnya menerima keberadaan wisatawan karena memberikan
peluang ekonomi baru. Namun, terdapat ambivalensi terhadap dampak budaya yang
muncul. Tokoh masyarakat menyampaikan kekhawatiran akan lunturnya nilai-nilai
tradisi akibat interaksi intens dengan wisatawan.

Fenomena ini menggambarkan proses cultural commodification (Greenwood, 1991),
yaitu perubahan makna budaya ketika dijadikan komoditas pariwisata. Misalnya, tradisi
syukuran panen kini dikemas sebagai atraksi wisata. Meskipun efektif dalam promosi
budaya (Richards, 2018), hal ini berpotensi menggeser makna sakral upacara menjadi
sekadar tontonan (Aslan & Pugu, 2025).

Untuk mengatasi dilema tersebut, penerapan konsep Community-Based Tourism
(CBT) menjadi relevan (Walia, 2021). CBT memungkinkan masyarakat mengontrol
bagaimana budaya mereka direpresentasikan, menjaga keseimbangan antara pelestarian
dan komersialisasi. Oleh karena itu, penguatan kapasitas masyarakat dalam perancangan
atraksi berbasis tradisi perlu menjadi prioritas kebijakan.

Aspek Ekonomi

Dari sisi ekonomi, pariwisata di Panyaweuyan memberikan dampak positif nyata.
Data wawancara menunjukkan rata-rata pendapatan pedagang makanan meningkat 30—
40% sejak kawasan ini berkembang sebagai destinasi wisata. Homestay yang dikelola
masyarakat juga mulai tumbuh, meski kapasitas masih terbatas.

Seorang pelaku usaha lokal mengatakan:
“Sejak banyak turis datang, warung saya lebih ramai. Kalau dulu sehari paling untung 100 ribu,
sekarang bisa dua kali lipat.” (Wawancara, Pedagang Lokal, 19 Juli 2025).

Namun, distribusi manfaat ekonomi belum merata. Beberapa warga yang tidak
memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan wisata merasa tidak mendapatkan
keuntungan yang signifikan. Model pengelolaan partisipatif sebagaimana disarankan
Reindrawati (2023) dan Wondirad et al. (2024) perlu diterapkan untuk mendorong
keadilan ekonomi lokal. Diversifikasi usaha seperti pengembangan produk pertanian
olahan, kerajinan tangan, serta wisata edukatif dapat memperluas peluang ekonomi bagi
masyarakat yang belum terlibat langsung.

Aspek Lingkungan

Secara ekologis, kawasan ini menghadapi tekanan serius. Dampak negatif terlihat
pada peningkatan volume sampah dan perubahan lahan. Berdasarkan dokumentasi
lapangan, sekitar 15% area terasering mengalami tekanan karena pembangunan jalur akses
wisata yang tidak sesuai kaidah konservasi. Erosi tanah di beberapa titik juga mulai
terlihat.

“Kalau musim hujan, jalur ke sawah jadi licin dan tanah gampang longsor karena banyak
pengunjung lewat tanpa jalur khusus.” (Wawancara, Petani Lokal, 12 Juli 2025).

Model pengelolaan partisipatif sebagaimana disarankan Reindrawati (2023) dan
Wondirad et al. (2024) perlu diterapkan untuk mendorong keadilan ekonomi lokal.
Diversifikasi usaha seperti pengembangan produk pertanian olahan, kerajinan tangan,
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serta wisata edukatif dapat memperluas peluang ekonomi bagi masyarakat yang belum
terlibat langsung.

Upaya pelestarian lingkungan sudah dilakukan melalui program penanaman pohon
di sekitar area terasering, tetapi partisipasi wisatawan masih rendah. Kondisi ini
menegaskan pentingnya pendekatan triple bottom line (Bhatti et al., 2025; Birkel & Miiller,
2021), yaitu menjaga keseimbangan antara dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan
sebagai syarat keberlanjutan. Jika aspek ekologis diabaikan, maka manfaat ekonomi
jangka pendek akan mengorbankan daya dukung lingkungan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Purba et al. (2024) dan Saragih et al. (2024)
yang menunjukkan bahwa pariwisata tanpa regulasi konservasi menyebabkan kerusakan
lahan dan penurunan kualitas ekosistem. Oleh karena itu, strategi seperti reboisasi,
penataan jalur wisata, dan manajemen sampah terpadu perlu diperkuat.

Selain itu, edukasi wisatawan menjadi kunci keberhasilan konservasi. Wijana & SS
(2025) menegaskan bahwa partisipasi pengunjung memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan pelestarian lingkungan. Implementasi ekowisata berbasis edukasi dan
penegakan aturan lingkungan dapat menjadi instrumen efektif menjaga keberlanjutan
kawasan.

Aspek Partisipasi Masyarakat

Pada aspek partisipasi masyarakat, menunjukkan bahwa keterlibatan masyarakat
masih berada pada tahap konsultasi, belum sampai pada tahap citizen control sebagaimana
digambarkan dalam teori (Arnstein, 1969). Keputusan strategis lebih banyak ditentukan
oleh pemerintah daerah dan pengelola wisata formal.

Beberapa warga berharap bisa lebih dilibatkan:
“Kami ingin suara kami didengar dalam pengelolaan. Kadang ada kebijakan baru, tapi kami hanya
diberitahu setelah ditetapkan.” (Wawancara, Warga Lokal, 19 Juli 2025).

Meskipun begitu, masyarakat tetap berperan aktif dalam kegiatan operasional harian

seperti menjaga kebersihan, mengelola warung, dan menjadi pemandu lokal. Keterbatasan
ini berpotensi mengurangi rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap destinasi.
Tosun (2006) menyebut hambatan partisipasi di negara berkembang umumnya terkait
dominasi pemerintah dan keterbatasan kapasitas SDM lokal.
Untuk memperkuat peran masyarakat, diperlukan pendekatan collaborative governance
(Jamal & Stronza, 2009). Kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku usaha
dapat meningkatkan legitimasi kebijakan serta pemerataan manfaat. Pembentukan forum
musyawarah desa, koperasi wisata, atau kelompok sadar wisata merupakan langkah
strategis menuju partisipasi yang lebih substantif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terasering Panyaweuyan mengalami
peningkatan jumlah wisatawan secara signifikan, mencapai 1.200-1.500 kunjungan per
minggu pada musim liburan panjang. Kenaikan 20% per tahun sejak 2021 (Dinas
Pariwisata & Kebudayaan, 2024) menggambarkan potensi besar dalam sektor pariwisata
pedesaan. Namun, keterbatasan sarana seperti toilet, tempat sampah, dan jalur pedestrian
menimbulkan persoalan serius. Kondisi ini sesuai dengan konsep Tourism Area Life Cycle
(TALC) dari Butler (2011) yang menjelaskan bahwa setiap destinasi melalui tahapan
eksplorasi, pengembangan, hingga stagnasi. Panyaweuyan saat ini berada dalam tahap
pengembangan, di mana jumlah kunjungan meningkat cepat tetapi belum diiringi
manajemen memadai. Jika tidak ditangani, kawasan berpotensi menghadapi masalah
lingkungan dan penurunan kualitas wisata.
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Penelitian Ardiansyah & Julianto (2023) menegaskan bahwa kesiapan infrastruktur
menentukan kepuasan wisatawan sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan. Masalah
infrastruktur juga terjadi ketika tingginya kunjungan menyebabkan persoalan sampah dan
kerusakan lanskap (Laksmi, 2025). Hal ini menunjukkan urgensi pengelolaan berbasis
carrying capacity agar tekanan wisatawan tidak merusak ekosistem.

Penerimaan masyarakat terhadap wisatawan di Panyaweuyan bersifat ambivalen. Di
satu sisi, interaksi dengan wisatawan memperluas wawasan dan peluang ekonomi; di sisi
lain, terdapat kekhawatiran akan hilangnya nilai budaya asli. Kekhawatiran ini dapat
dipahami melalui konsep cultural commodification (Greenwood, 1991), yaitu perubahan
makna budaya ketika diproduksi sebagai komoditas pariwisata.

Tradisi syukuran panen yang dijadikan atraksi wisata memiliki nilai ganda. Dari sisi
positif, hal ini memperkuat promosi budaya lokal dan menambah daya tarik wisata
(Richards, 2018). Namun, dari sisi negatif, terdapat risiko bergesernya makna sakral tradisi
dan menjadikannya sekadar tontonan (Aslan & Pugu, 2025). Fenomena ritual budaya
yang dikemas untuk pariwisata, memunculkan dilema antara pelestarian dan
komersialisasi (Ginting et al., 2025)

Untuk mengatasi masalah ini, konsep Community-Based Tourism (CBT) relevan
diterapkan. CBT memungkinkan masyarakat menentukan bagaimana budaya mereka
ditampilkan sehingga makna asli tetap terjaga (Walia, 2021). Dengan demikian,
masyarakat Panyaweuyan perlu dilibatkan dalam perancangan atraksi budaya agar tradisi
tetap otentik.

Secara ekonomi, pariwisata membawa dampak positif signifikan. Pendapatan
pedagang meningkat hingga 40%, dan usaha homestay mulai berkembang meskipun
kapasitas masih terbatas. Temuan in1 mendukung teori multiplier effect pariwisata, di mana
aktivitas wisata memicu pertumbuhan sektor terkait seperti perdagangan, transportasi, dan
jasa (Aditama & Wayan, 2024; Ayu & Silalahi, 2023). Namun, distribusi manfaat ekonomi
belum merata. Hanya masyarakat yang terlibat langsung sebagai pedagang, pengelola
homestay, atau pemandu yang merasakan keuntungan. Warga lain cenderung tertinggal.
Situasi ini sejalan dengan analisis Asy’ari et al., (2021), yang menyatakan bahwa
pariwisata berbasis masyarakat harus diukur tidak hanya dari peningkatan pendapatan,
tetapi juga pemerataan manfaat.

Reindrawati (2023 dan Wondirad et al., (2024) menegaskan pentingnya model
pengelolaan partisipatif untuk mendorong distribusi ekonomi yang lebih adil. Dalam
konteks Panyaweuyan, peluang diversifikasi usaha seperti produk pertanian olahan,
kerajinan tangan, serta jasa wisata edukatif dapat diperluas agar manfaat dirasakan lebih
luas oleh masyarakat.

Aspek lingkungan menunjukkan adanya tantangan besar. Sekitar 15% area terasering
mengalami degradasi akibat pembangunan jalur wisata yang tidak sesuai dengan prinsip
konservasi. Masalah erosi tanah juga muncul, terutama di musim hujan ketika jalur sering
dilalui wisatawan tanpa jalur khusus. Hal ini menegaskan relevansi konsep triple bottom
line, yang menyatakan bahwa keberlanjutan hanya dapat tercapai jika keseimbangan
antara ekonomi, sosial, dan lingkungan dijaga (Bhatti et al., 2025; Birkel & Miiller, 2021).
Jika aspek lingkungan diabaikan, pariwisata akan menciptakan dampak negatif jangka
panjang.

Penelitian Purba et al., (2024) dan Saragih et al., (2024) menunjukkan bahwa
pengembangan wisata sering kali mengabaikan aspek ekologi, sehingga menimbulkan
kerusakan lahan. Oleh karena itu, strategi berbasis konservasi seperti reboisasi, pengaturan
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jalur khusus, dan manajemen sampah terpadu harus diperkuat. Selain itu, kesadaran
wisatawan perlu ditingkatkan. Penelitian Wijana & SS (2025) menegaskan bahwa
keberhasilan konservasi sangat dipengaruhi oleh partisipasi pengunjung. Edukasi berbasis
ekowisata, kampanye lingkungan, dan penerapan regulasi tegas akan mendukung
pelestarian Panyaweuyan.

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Panyaweuyan masih berada pada tahap
konsultasi menurut tangga partisipasi (Arnstein, 1969). Artinya, masyarakat dilibatkan
secara terbatas dan tidak memiliki kendali dalam pengambilan keputusan strategis.
Kondisi ini dapat mengurangi rasa kepemilikan (sense of ownership) terhadap destinasi
wisata. Tosun (2006) mengidentifikasi hambatan partisipasi di negara berkembang, seperti
dominasi pemerintah, keterbatasan akses informasi, dan lemahnya kapasitas SDM lokal.
Hal ini juga terlihat di Panyaweuyan, di mana keputusan strategis lebih banyak ditentukan
oleh pemerintah daerah.

Untuk meningkatkan peran masyarakat, diperlukan collaborative governance. Jamal &
Stronza (2009) menekankan bahwa mekanisme kolaborasi antara pemerintah,
masyarakat, dan pelaku usaha dapat memperkuat legitimasi kebijakan sekaligus
pemerataan manfaat. Forum musyawarah desa, koperasi wisata, atau kelompok sadar
wisata bisa menjadi wadah partisipasi yang lebih kuat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Terasering Panyaweuyan memiliki potensi
strategis sebagai model pengembangan sustainable rural tourism berbasis kearifan lokal.
Temuan menunjukkan bahwa keberlanjutan destinasi ini bergantung pada sinergi antara
dimensi sosial, ekonomi, budaya, lingkungan, dan partisipasi masyarakat. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya literatur tentang pengelolaan wisata alam di kawasan pedesaan
dengan menekankan pentingnya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan
pelestarian nilai lokal. Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi kebijakan
bagi pemerintah daerah dan pengelola wisata untuk: (1) memperkuat infrastruktur ramah
lingkungan; (2) melindungi warisan budaya dari komodifikasi berlebihan melalui regulasi
dan peran aktif komunitas; (3) memastikan pemerataan manfaat ekonomi dengan
mendukung usaha mikro dan koperasi desa; (4) menerapkan konservasi terpadu untuk
menjaga daya dukung lahan; dan (5) menginstitusionalisasikan partisipasi masyarakat
dalam tata kelola destinasi melalui model kolaboratif berbasis kemitraan. Dengan
pendekatan tersebut, Terasering Panyaweuyan dapat menjadi contoh praktik baik (best
practice) dalam implementasi kebijakan pariwisata berkelanjutan di tingkat lokal, yang
sekaligus memberikan kontribusi nyata terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (SDGs) sektor pariwisata.
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